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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Hasil analisis deskriptif memberikan gambaran rata-rata skor untuk 

kategori persepsi (Ps-p) variabel gaya hidup, motif pembelian, dan selera 

konsumen serta keputusan pembelian pada RestoranKFC Frans Seda Kota 

Kupang adalah baik, dan sesuai dengan hipotesis yang dibuat oleh peneliti 

adalah baik. 

2. Variabel gaya hidup danselera konsumen secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelianpada Restoran KFC 

Frans Seda Kota Kupang, dan sesuai dengan hipotesis yang ada yaitu 

berpengaruh positif dan signifikan. 

3. Variabel motif pembelian secara parsial berpengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap keputusan pembelianpada Restoran KFC Frans Seda 

Kota Kupang, dan tidak terbukti hipotesis yang menyatakan motif 

pembelian berpengaruh signifikan. 

4. Variabel gaya hidup, motif pembelian, dan selera konsumensecara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

pada Restoran KFC Frans Seda Kota Kupang, sesuai dengan hipotesis. 

5. Hasil koefisien determinasi dalam penelitian ini adalah 28,90%  keputusan 

pembelian pada Restoran KFC Frans Seda Kota Kupang yang merupakan 
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kontribusi dari 3 (tiga) variabel bebas, yaitu gaya hidup, motif pembelian 

dan selera konsumen, sedangkan sisanya 71,10% merupakan pengaruh 

dari faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil analisis penelitian, hasil pembahasan, dan 

kesimpulan, maka saran yang dapat diberikan, yaitu :  

1. Bagi Perusahaan: 

a. Berkaitan dengan variabel gaya hidup dan selera konsumen yang 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian,  sebaiknya perusahaan KFC Frans Seda harus tetap 

mempertahankan kualitas produk (menu makanan dan minuman) dan 

fasilitas Restoran KFC Frans Seda. Hal ini dikarenakan kualitas produk 

yang baik seperti kebersihan makanan yang selalu terjaga dan penyajian 

menu yang menarik akan menimbulkan selera konsumen sehingga 

berpengaruh pada keputusan pembelian  produk KFC Frans Seda. Sama 

halnya dengan kualitas produk, fasilitas Restoran KFC Frans Seda juga 

harus terus ditingkatkan seperti menambah alternatif permainan bagi 

anak-anak, sehingga hal ini akan menjadi daya tarik baru bagi 

konsumen untuk melakukan keputusan pembelian pada Restoran KFC 

Frans Seda. 

b. Berkaitan dengan  variabel motif pembelian, walaupun variabel ini 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap keputusan pembelian, 

namun perusahaan KFC harus tetap memperhatikan dan menyesuaikan 
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tingkat kebutuhan masyarakat Kota Kupang yang dilihat dari segi 

penyajian menu dan harga. Hal ini dikarenakan kebutuhan masyarakat 

Kota Kupang masih berorientasi pada kesenangan, seperti 

mengkonsumsi makanan cepat saji mengikuti trend yang berkembang 

saat ini, sehingga keinginan dan kebutuhan konsumen dapat terpenuhi 

secara baik. 

2. Bagi Peneliti Lain 

Peneliti lain diharapkan menggunakan sampel yang lebih luas dengan 

wilayah  penelitian yang berbeda, sehingga mengetahui hasil dari berbagai 

daerah mengenai pengaruh gaya hidup, motif pembelian, dan selera 

konsumen terhadap keputusan pembelian pada Restoran KFC Frans Seda 

Kota Kupang. 
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